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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengadaptasi dan menguji validitas serta reliabilitas Capacity to Love Inventory
(CTL-I) versi bahasa Indonesia. Alat ukur ini mengukur kapasitas individu untuk membangun dan
mempertahankan hubungan romantis yang penuh komitmen. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 226 (100
laki-laki, 126 perempuan). Untuk menguji alat ukur ini peneliti menggunakan analisis korelasi item total dan
analisis faktor eksploratori dan uji reliabilitas. Hasil uji statistik menunjukan bahwa hasil analisis faktor
menunjukkan tiga faktor utama yang konsisten dengan teori Kapusta dkk. (2018), dengan nilai Kaiser-Meyer-
Olkin (KMO) sebesar 0,858 dan Cronbach’s Alpha yang meningkat dari 0,872 menjadi 0,910 setelah penghapusan
item yang tidak valid. Adaptasi alat ukur ini menunjukkan validitas dan reliabilitas yang baik dan relevan dengan
konteks budaya Indonesia. Dengan hasil ini maka dapat memberikan kontribusi penting dalam mengukur
kapasitas individu untuk membangun dan mempertahankan hubungan romantis yang penuh komitmen di
Indonesia.

Keywords: Capacity to Love, Validitas, Reliabilitas, Analisis Faktor, Komitmen Romantis, Adaptasi Budaya,
Indonesia.

Abstract

This study aims to adapt and test the validity and reliability of the Capacity to Love Inventory (CTL-1) in
Indonesian. This scale measures an individual’s ability to build and maintain committed romantic relationships.
Involving 226 participants (100 male, 126 female), the study employed exploratory factor analysis and reliability
testing using Cronbach's Alpha. The factor analysis revealed three main factors consistent with Kapusta et al.
(2018), with a Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) value of 0.858 and Cronbach's Alpha increasing from 0.872 to 0.910
after eliminating invalid items. The adaptation of this scale showed good validity and reliability and is culturally
relevant to Indonesia. The score distribution showed that the majority of respondents fell into the moderate
category, indicating an average ability to form healthy romantic relationships. This study provides significant
contributions to the development of psychological measurement tools in Indonesia and can be applied in various
research contexts and clinical interventions. SESUAIKAN DENGAN B INDO YANG REVISI

Keywords: Capacity to Love, Validity, Reliability, Factor Analysis, Romantic Commitment, Cultural
Adaptation, Indonesia.

PENDAHULUAN

Individu dewasa awal menghadapi tugas perkembangan kompleks, seperti membangun
identitas diri, menentukan tujuan karir, menjalani gaya hidup mandiri, dan menjalin hubungan
intim dengan lawan jenis, termasuk belajar berkomitmen (Santrock, 2012). Kegagalan
menjalani tugas ini dapat memicu kesepian, isolasi emosional, kecemasan, dan
ketidakpercayaan pada diri sendiri maupun orang lain (Schwartz dkk., 2013). Individu yang
gagal membangun hubungan intim cenderung terjebak dalam kebingungan dan sulit
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mempercayai orang lain, yang dapat memengaruhi cara pandang mereka terhadap kehidupan
yang bermakna (Gold & Rogers, 1995).

Komitmen dengan pasangan menjadi menjadi salah satu tugas perkembangan yang perlu
diselesaikan oleh individu dewasa awal, hal ini berkaitan dengan aktivitas seseorang untuk
menjalin hubungan romantis dengan lawan jenisnya, yang jika ia gagal membangunnya maka
akan berdampak pada kecenderungan isolasi diri (Luyckx dkk., 2008). Salah satu penyebab
seseorang gagal dalam membangun hubungan romantis diantaranya adalah memiliki kapasitas
mencintai (capacity to love) yang rendah (Kapusta dkk., 2018).

Capacity to Love (CTL) adalah kemampuan seseorang untuk terlibat, berkontribusi, dan
mempertahankan hubungan romantis yang penuh komitmen. Kemampuan ini berkembang
melalui proses emosional dan sosial yang kompleks, mencakup berbagai dimensi seperti
ketertarikan pada pasangan, kepercayaan dasar, rasa syukur, kelanggengan gairah seksual, dan
kemampuan menghadapi kehilangan (Kapusta dkk., 2018). CTL memainkan peran penting
dalam perkembangan individu dewasa awal, terutama dalam membangun hubungan romantis
yang sehat dan bermakna. Kemampuan ini tidak hanya memengaruhi hubungan interpersonal
tetapi juga berdampak pada kesejahteraan emosional individu secara keseluruhan (Santrock,
2012; Schwartz dkk., 2013).

Relevansi CTL dalam kehidupan individu terletak pada hubungannya dengan kualitas
hubungan yang dibangun. Individu dengan CTL yang tinggi cenderung memiliki kemampuan
untuk menciptakan hubungan romantis yang stabil dan penuh komitmen, sedangkan mereka
yang memiliki kapasitas rendah dapat menghadapi tantangan seperti isolasi emosional,
ketidakpercayaan, dan kesulitan dalam mengatasi kehilangan (Gold & Rogers, 1995). Oleh
karena itu, pengukuran kapasitas ini menjadi penting untuk memahami kondisi psikologis
individu dan mengidentifikasi area yang memerlukan intervensi.

Kapusta dkk. (2018) mengembangkan CTL Inventory (CTL-I), alat ukur yang dirancang untuk
mengukur kapasitas mencintai melalui enam dimensi utama: interest in the other, basic
trust, gratitude, common ego ideal, permanence of sexual passion, dan loss and mourning.
Dalam versi asli, CTL-1 menunjukkan validitas dan reliabilitas yang tinggi, termasuk nilai
reliabilitas uji ulang sebesar 0,81 dan validitas konvergen yang moderat. Namun, untuk
meningkatkan relevansi dalam konteks lokal, diperlukan adaptasi alat ukur ini ke dalam bahasa
dan budaya Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengadaptasi dan menguji CTL-I versi bahasa Indonesia, yang
mencakup proses penerjemahan, pengujian validitas, dan reliabilitas dalam populasi
mahasiswa Indonesia. Uji psikometris dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur ini tetap
mempertahankan dimensi teoretis aslinya dan memiliki kualitas pengukuran yang akurat dalam
konteks budaya Indonesia. Dengan hasil adaptasi ini, diharapkan alat ukur dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang kapasitas mencintai dalam populasi Indonesia,
sekaligus mendukung penelitian lanjutan dan intervensi yang relevan.

METODE

Penelitian ini melibatkan 226 partisipan, terdiri dari 100 laki-laki dan 126 perempuan. Kriteria
inklusi partisipan adalah laki-laki atau perempuan berusia 18 tahun atau lebih, sedang atau
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pernah menjalin hubungan romantis dalam tiga tahun terakhir. Informasi demografis partisipan
meliputi usia dan jenis kelamin, dengan penyebaran dominan di wilayah Jawa Barat. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Capacity to Love Inventory (CTL-I) yang
diadaptasi dari Kapusta dkk. (2018). Instrumen ini terdiri dari enam dimensi: interest in the
other, basic trust, gratitude, common ego ideal, permanence of sexual passion, dan loss and
mourning, dengan total 29 item setelah proses uji validitas. Setiap item dinilai menggunakan
skala Likert 5 poin, dari "Sangat Tidak Sesuai" hingga "Sangat Sesuai”. Reliabilitas internal
skala diuji menggunakan Cronbach's Alpha dengan hasil .910, yang menunjukkan konsistensi
internal yang sangat baik.

Data dikumpulkan secara daring melalui Google Form dan secara luring menggunakan
kuesioner cetak. Pengumpulan data dilakukan antara 25 Oktober hingga 20 November 2024,
melibatkan 226 partisipan yang memenuhi kriteria inklusi. Pengisian kuesioner dilakukan
secara sukarela setelah memperoleh persetujuan berdasarkan informed consent. Data dianalisis
menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial Uji validitas dilakukan melalui
analisis faktor eksploratori (EFA) menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Tahap analisis
meliputi perhitungan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dengan nilai .858, yang menunjukkan
kecukupan sampel yang tinggi, serta analisis korelasi item-total untuk menilai kekuatan
diskriminasi setiap item. Item dengan korelasi < .30 dinyatakan tidak layak dan dihapus dari
skala. Selain itu, nilai factor loading dihitung untuk menilai kontribusi item terhadap faktor
masing-masing. Indeks kecocokan model seperti Comparative Fit Index (CFl), Tucker-Lewis
Index (TLI), dan Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) digunakan untuk
menilai kualitas struktur model.

Reliabilitas diuji menggunakan Cronbach's Alpha untuk menilai konsistensi internal skala
sebelum dan sesudah penghapusan item yang tidak layak. Sebelum penghapusan, nilai
Cronbach’s Alpha sebesar .872, meningkat menjadi .910 setelah item yang tidak valid dihapus,
yang menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik. Contoh item pada dimensi interest in
the other meliputi pernyataan asli seperti "I am joyful to share my partner’s success" yang
diterjemahkan menjadi "Saya senang berbagi kesuksesan dengan pasangan saya". Hasil
analisis menunjukkan bahwa alat ukur yang telah diadaptasi ini memiliki validitas dan
reliabilitas yang baik serta sesuai untuk digunakan dalam konteks budaya Indonesia.

HASIL DAN DISKUSI

Korelasi item-total menunjukkan kontribusi setiap item terhadap konstruk yang diukur.

No. Item | Korelasi Item-Total | Kelayakan
00001 0.462 Layak
00002 0.279 Tidak Layak
00003 0.241 Tidak Layak
00004 0.516 Layak
00005 0.317 Layak
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00033 | 0.173 | Tidak Layak
00037 | 0.123 | Tidak Layak
00038 | 0.500 | Layak
00039 | 0.505 | Layak
00040 | 0.383 | Layak

Sebanyak 29 item layak (korelasi > 0,30) dan 13 item tidak layak (korelasi < 0,30).

KMO mengukur kecukupan sampel untuk analisis faktor. Nilai KMO keseluruhan
sebesar 0,858 menunjukkan kecukupan sampel yang sangat baik untuk analisis faktor.

Indikator | Nilai KMO
00005 0.784

00006 0.849
00011 0.858
00025 0.787

00032 0.868

Overall 0.858

Loading factor menunjukkan kontribusi setiap item terhadap faktor yang diukur. Semua item
memiliki nilai loading factor yang valid (> .30), dengan nilai tertinggi pada Faktor 2, indikator
00009 (.611).

Faktor | Indikator | Estimate | Loading Factor
Faktor 1 | 00005 368.491 | 0.422
00006 449.113 | 0.543
00032 523.191 | 0.577
Faktor 2 | 00008 527.256 | 0.596
00009 546.169 | 0.611
Faktor 3 | 00017 410.239 | 0.535
00036 400.788 | 0.475

Indeks kecocokan model menunjukkan kualitas struktur model.

Indeks Nilai Interpretasi
Comparative Fit Index (CFI) 0.793 | Moderat
Tucker-Lewis Index (TLI) 0.763 | Moderat
Root Mean Square Error (RMSEA) | 0.079 | Cukup Baik (perlu perbaikan)
Goodness of Fit Index (GFI) 0.973 | Sangat Baik

Hasil menunjukkan bahwa CFI dan TLI belum mencapai ambang ideal (> .90),
namun GFI menunjukkan kecocokan yang sangat baik.

Uji validitas alat ukur dilakukan menggunakan analisis faktor eksploratori dengan nilai Kaiser-
Meyer-Olkin (KMO) sebesar .858, yang menunjukkan kecukupan sampel untuk analisis faktor.
Sebanyak 29 item dinyatakan layak dengan korelasi item-total > .30, sedangkan 13 item
dinyatakan tidak layak karena daya diskriminasinya rendah. Nilai Cronbach’s Alpha
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meningkat dari .872 sebelum penghapusan item menjadi .910 setelah item tidak layak dihapus,
yang menunjukkan reliabilitas internal yang sangat baik. Proses ini menunjukkan bahwa alat
ukur ini memiliki kemampuan yang memadai untuk menghasilkan data yang konsisten dan
dapat diandalkan.

Peningkatan nilai Cronbach’s Alpha setelah penghapusan item yang tidak layak mencerminkan
bahwa item-item yang tersisa lebih terfokus dalam mengukur konstruk yang dimaksud. Hal ini
penting karena alat ukur yang memiliki reliabilitas tinggi akan memberikan hasil yang lebih
akurat, sehingga dapat digunakan dalam berbagai konteks penelitian yang relevan. Selain itu,
analisis validitas juga mengindikasikan bahwa alat ukur ini mampu merepresentasikan
dimensi-dimensi yang diadaptasi dari teori awal.

Kategori Sebelum Penghapusan Item | Setelah Penghapusan Item
Jumlah Item 42 29

Cronbach’s Alpha | 0,872 0,910

KMO 0,858 -

Analisis korelasi item-total menunjukkan bahwa dari 42 item yang diujikan, sebanyak 29 item
dinyatakan layak(korelasi > .30) dan 13 item tidak layak (korelasi < .30). Item dengan korelasi
rendah seperti 00002 (.279) dan 00037 (.123) menunjukkan daya diskriminasi yang lemah,
yang dapat disebabkan oleh ambiguitas dalam formulasi atau kurang relevannya item terhadap
konstruk yang diukur. Sebaliknya, item dengan korelasi tinggi seperti 00008 (.552) dan 00030
(.617) memiliki kontribusi yang signifikan terhadap total skor skala, menunjukkan konsistensi
dalam mengukur dimensi kapasitas mencintai. Penghapusan item yang tidak layak
meningkatkan fokus alat ukur pada konstruk yang dimaksud, sehingga menghasilkan
pengukuran yang lebih akurat. Langkah ini juga membantu memastikan bahwa setiap item
memberikan kontribusi positif terhadap validitas skala secara keseluruhan.

Nilai KMO keseluruhan sebesar .858 menunjukkan kecukupan sampel yang sangat baik untuk
analisis faktor. Nilai ini mengindikasikan bahwa data memiliki hubungan antar-variabel yang
memadai untuk dieksplorasi menggunakan analisis faktor. Secara spesifik, indikator
seperti 00009 (.919) dan 00032 (.868) menunjukkan kontribusi yang kuat terhadap struktur
faktor, mendukung validitas konstruk alat ukur. Analisis faktor menghasilkan tiga faktor utama
dengan nilai loading factor yang valid (> .30). Faktor pertama mencakup dimensi interest in
the other dan basic trust, faktor kedua mencakup gratitude dan common ego ideal, sedangkan
faktor ketiga mencakup permanence of sexual passion danloss and mourning. Indikator
dengan loading factor tertinggi, seperti 00009 (.611) pada Faktor 2, menunjukkan bahwa item
ini sangat relevan dalam mengukur dimensi tersebut. Struktur faktor yang diperoleh konsisten
dengan teori Kapusta dkk. (2018), yang menguatkan validitas teoretis alat ukur ini setelah
adaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Namun, indikator dengan loading factor lebih rendah
seperti 00005 (.422) tetap valid, tetapi kontribusinya lebih kecil dibandingkan indikator
lainnya.

Hasil model fit indices menunjukkan bahwa Goodness of Fit Index (GFI) sebesar .973 berada
pada kategori sangat baik, menandakan bahwa model secara keseluruhan cocok dengan data.
Namun, Comparative Fit Index (CFI) dan Tucker-Lewis Index (TLI) masing-masing
sebesar .793 dan .763, belum mencapai ambang ideal (> .90). Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun struktur faktor telah mendekati model teoretis, masih ada ruang untuk
penyempurnaan. Nilai Root Mean Square Error of Approximation
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(RMSEA) sebesar .079 menunjukkan kecocokan yang cukup baik, meskipun idealnya nilai ini
lebih kecil (< .05). Oleh karena itu, perbaikan model melalui revisi beberapa item yang kurang
sesuai dapat meningkatkan kecocokan keseluruhan.

Uji reliabilitas menunjukkan peningkatan nilai Cronbach’s Alpha dari.872 sebelum
penghapusan item menjadi .910setelah item tidak layak dihapus. Hal ini menunjukkan bahwa
penghapusan item yang tidak relevan atau ambigu meningkatkan konsistensi internal skala.
Nilai ini berada pada kategori sangat tinggi, menunjukkan bahwa item-item yang tersisa
memiliki hubungan yang kuat dalam mengukur konstruk yang sama.

Analisis Faktor

Analisis faktor menghasilkan tiga faktor utama dengan loading factor antara .422 hingga 0,611.
Faktor pertama mencakup dimensi interest in the other dan basic trust, faktor kedua meliputi
gratitude dan common ego ideal, sedangkan faktor ketiga mencakup permanence of sexual
passion dan loss and mourning. Struktur faktor ini konsisten dengan teori awal yang diadaptasi
dari Kapusta dkk. (2018).

Hasil ini menunjukkan bahwa alat ukur yang telah diadaptasi tidak hanya valid secara statistik,
tetapi juga memiliki struktur yang sesuai dengan konsep teoretis yang mendasarinya.
Keberhasilan ini menjadi indikator penting bahwa adaptasi tersebut telah mempertimbangkan
faktor budaya dan bahasa, sehingga dapat diterapkan dengan efektif pada populasi lokal.
Loading factor yang memadai juga mencerminkan kekuatan hubungan antara item dengan
faktor masing-masing, yang menunjukkan kualitas pengukuran yang baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi alat ukur Capacity to Love Inventory (CTL-I1)
ke dalam bahasa Indonesia memiliki validitas dan reliabilitas yang baik. Reliabilitas internal
yang tinggi dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar .910 mengindikasikan bahwa alat ukur ini
konsisten dalam mengukur konstruk yang sama. Proses adaptasi yang dilakukan berhasil
mempertahankan esensi dari alat ukur asli, sehingga tetap relevan dengan konteks budaya
Indonesia.

Sebanyak 29 item yang dinyatakan layak menunjukkan daya diskriminasi yang baik, sesuai
dengan penelitian Kapusta et al. (2018) yang juga menemukan validitas dan reliabilitas tinggi
pada versi asli alat ukur. Namun, beberapa item dengan korelasi item-total < .30 menunjukkan
kemungkinan masalah pemahaman responden terhadap formulasi item atau kurangnya
relevansi budaya, sehingga revisi terhadap item-item ini diperlukan. Hal ini mencerminkan
pentingnya proses adaptasi yang menyeluruh, termasuk uji coba ulang untuk memastikan
bahwa item yang direvisi dapat memberikan hasil yang lebih representatif.

Hasil analisis faktor mendukung struktur teoritis yang diajukan, dengan tiga faktor utama yang
konsisten dengan dimensi konsep kapasitas untuk mencintai. Hal ini menunjukkan bahwa
dimensi-dimensi seperti interest in the other, basic trust, dan lainnya, tetap relevan dalam
menjelaskan kapasitas mencintai dalam konteks mahasiswa Indonesia. Selain itu, distribusi
norma skor menunjukkan mayoritas responden berada pada kategori sedang, yang
mencerminkan kemampuan rata-rata dalam menjalin hubungan romantis pada populasi
mahasiswa Indonesia.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan alat ukur psikologis yang
relevan dengan konteks lokal. Namun, terdapat beberapa keterbatasan, seperti penggunaan
sampel yang terbatas pada wilayah tertentu dan potensi bias dalam respon akibat pengisian
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secara daring. Oleh karena itu, studi lanjutan diperlukan untuk menguji validitas eksternal alat
ukur ini pada populasi yang lebih luas.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa CTL-I versi bahasa Indonesia layak
digunakan sebagai alat ukur psikologis untuk menilai kapasitas mencintai pada populasi
dewasa muda. Dengan melakukan perbaikan lebih lanjut, alat ukur ini memiliki potensi untuk
menjadi instrumen yang sangat andal dan berguna dalam berbagai konteks penelitian psikologi
dan intervensi klinis. Hal ini dapat mencakup pengembangan program pelatihan atau konseling
yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas mencintai di kalangan mahasiswa, sehingga
mendukung perkembangan emosional dan sosial mereka secara lebih optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa adaptasi alat ukur Capacity to Love Inventory (CTL-I) ke
dalam bahasa Indonesia memiliki validitas dan reliabilitas yang sangat baik. Hasil uji validitas
melalui analisis faktor eksploratori menunjukkan bahwa alat ukur ini memiliki struktur faktor
yang konsisten dengan teori awal, dengan tiga faktor utama yang menggambarkan dimensi
kapasitas untuk mencintai. Nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) sebesar .858 dan Cronbach’s
Alpha yang meningkat dari .872 menjadi .910 menunjukkan bahwa alat ukur ini memiliki
kecukupan sampel dan reliabilitas internal yang sangat baik.

Setelah penghapusan 13 item yang tidak layak, 29 item yang tersisa memiliki korelasi item-
total > .30 dan mencerminkan dimensi-dimensi penting dalam hubungan romantis yang sehat,
seperti kepercayaan dasar dan minat terhadap pasangan. Distribusi skor menunjukkan
mayoritas responden berada pada kategori sedang, yang mencerminkan kemampuan rata-rata
mahasiswa dalam menjalin hubungan romantis yang sehat.Hasil penelitian ini me
ngindikasikan bahwa adaptasi alat ukur ini relevan dengan konteks budaya Indonesia,
meskipun terdapat beberapa item yang perlu revisi lebih lanjut. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan alat ukur psikologis yang dapat digunakan dalam
konteks lokal, serta berpotensi menjadi instrumen yang andal untuk penelitian psikologi dan
intervensi klinis. Studi lanjutan diperlukan untuk menguji validitas eksternal pada populasi
yang lebih luas dan memperbaiki item-item yang kurang relevan.
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